BAB V

PENUTUP

A.Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dalam
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil identifikasi yang peneliti dapatkan dari faktofaktor SWOT meliputi
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman daya tarik wisata Pulau Tidung
menempatkan posisi pada Kuadran | yang berarti kekuatan dan peluang yang
dimiliki lebih unggul dan dapat dimanfaatkan untuk menciptakan strategi
pengembangan yang lebih baik. Meningkatkan keamanan daya tarik wisata
Pulau Tidung guna menjaga kenyamanan dan menarik pengunjung
,Peningkatan produk wisata dalam pengembangannya dengan memanfaatkan
potensi yang ada sehingga mampu menarik investor,Pengembangan dilakukan
dalam upaya membuka lapangan pekerjaan ,untuk masyarakat Pulau Tidung
,menjadikan Pulau Tidung sebagai daya tarik wisata di Kepulauan Seribu
dengan bantuan otonomi daerah, pengembangan dilakukan dalam upaya
meningkatkan perekonomian masyarakat Pulau Tidung

2. Daya Tarik Wisata Pulau Tidung memiliki potensi yang besar untuk
dikembangkan, hal ini ditunjukkan dari adanya beberapa faktor pendukung
diantaranya adalah daya tarik wisata yang masih alami, Suasana daya tarik

wisata yang Memberikan Kenyamanan, Biaya yang terjangkau, dan Jarak
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tempuh daya tarik wisata yang dekat dengan kota. Namun, terdapat beberapa

faktor penghambat dalam proses pengembangannya diantaranya adalah

Program pengembangan yang masih sederhana, Keterbatasan anggaran dana,

promosi yang kurang efektif dan Kurangnya SDM yang berkualitas.

3. Adapun beberapa strategi yang perlu dilakukan oleh daya tarik wisata Pulau

Tidung diantaranya adalah:

a. Meningkatkan promosi daya tarik wisagtaomosi kegiatan yang penting
dilakukan untuk menarik minat wisatawan untuk berkunjung yang
didukung dengan ketersediaan sarana dan prasarana yang menarik dalam
daya tarik wisata

b. Meningkatkan sarana dan prasarana serta infrastruktur yang menunjang
seperti membangun branding baru sebagai spot foto, menambah armada
kapal, menambah ATM dan fasilitas-fasilitas penunjang lainnya sehingga
menarik dan memberi kenyamanan bagi wisatawan.

c. Memanfaatkan potensi yang dimiliki daya tarik wisata Pulau Tidung dalam
upaya pengembangan, mengingat bertambahnya destinasi wisata lain maka
daya tarik wisata Pulau Tidung untuk berkembang yang lebih baik dan
menjalin kerjasama dengan pihak swasta.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di daya tarik wisata
Pulau Tidung menghasilkan beberapa saran yang dapat peneliti berikan sebagai

berikut:
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1. Untuk menunjang pengembangan daya tarik wisata, produk wisata seperti:
atraksi wisata yang ada di Pulau Tidung, amenitas yang tersedia dan
aksesibilitas untuk menuju ke destinasi wisata yang terdapat di daya tarik
wisata Pulau Tidung, perlu ditingkatkan dan ditambabh.

2. Pemanfaatan teknologi informasi perlu ditingkatkan untuk mengenalkan dan
mempromosikan potensi-potensi wisata Pulau Tidung kepada masyarakat
luas. Selain mengenalkan kepada mayarakat luas, pemanfaatan teknologi
informasi juga dapat menarik investor-investor untuk berkontribusi aktif

dalam usaha peengembangan daya tarik wisata Pulau Tidung.
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Daftar Pertanyaan:

1. Apa saja yang menjadi daya Tarik wisata di Pulau Tidung Kabupaten

Kepulauan Seribu dan apa yang menjadi daya tarik wisata utama untuk Pulau
Tidung tersebut ?
Jawaban: yang menjadi daya tarik wisata utama Pulau Tidung adalah
jembatan cinta yang sudah mendunia, selain jembatan cinta sudah dibikin
saung cemara yang ada di sebelah barat Pulau Tidung untuk melihat
matahari tenggelam.

2. Bagaimanakah perkembangan terbaru atau 3 tahun terakhir potensi pariwisata
Pulau Tidung di Kabupaten Kepulauan Seribu?

Jawaban : Untuk tiga tahun terakhir sudah dibangun dan dibuka spot
obyek yang baru. Dan dari Dinas Pariwisata sendiri sudah diberikan

branding untuk menambah spot foto. Kesadaran dari masyarakat sekitar



sangat dibutuhkan demi berkembangnya wisata Pulau Tidung. Namun
kondis yang ada saat ini menunjukkan bahwa yang ikut berpartisipas
dalam berkembangnya Pariwisata di Pulau Tidung adalah beberapa
orang saja yang tergabung dalam POKDARWIS. Kurangnya niat
ber partisipasi masyarakat dalam berkembangnya daya tarik wisata Pulau
Tidung. Untuk 3 tiga tahun terakhir kami mengajarkan para masyrakat
untuk sadar dan menggerakan pariwisata di Pulau Tidung, untuk
menjadi SDM Unggul. Bahwasannya SDM yang ada di lingkungan
masyarakat sekitar tersebut tergolong rendah yang dapat dilihat dari
tingkat pendidikan dan pengetahuan masyarakat akan sadar wisata.
Dalam hal ini kami dan POKDARWIS juga sedang menggerakan
masyar akat Pulau Tidung akan sadar pariwisata. dalam 3 tahun terakhir
ini kami mencoba membuat paket serta menawarkan paket — paket yang
menarik untuk menunjang minat wisatawan untuk mengunjungi Pulau
Tidung.

. Bagaimanakah peran Dinas Pariwisata Ekonomi Kreatif dalam mengelola dan
mengembangkan pariwisata di Pulau Tidung dan apa yang dilakukan?
Jawaban: memberikan branding yaitu dengan penambahan tempat daya
tarik lainnya kepada wisatawan disana ada yang sedang dibangun: taman
lestari, perahu gelombang samudra. Itu dibuat untuk menambah spot —
spot foto yang ada di Pulau Tidung. Dan itu sengaja kami taruh agak jauh
supaya lokas daya tarik berlawanan dengan jembatan cinta. Mengapa

begitu? Supaya wisatawan tidak ramai menumpuk di jembatan cinta



saja. Karena, selama ini wisatawan ingin sekedar jembatan cinta saja.
Ketika wisatawan sembari mengantri ke jembatan wisatawan bisa ke spot
lain nya terlebih dahulu. Lalu dari Dinas Pariwisata sendiri juga
mengadakan event seperti tahun lalu dengan mendatangkan penyanyi
dan pemain musik dan di gabungkan dengan musik tradisional yang ada
di Indonesia. Tidak hanya di Kota Jakarta saja, dengan mengadakan
acara musik di tengah laut untuk menambah daya tarik wisata yang ada
di Pulau Tidung.

. Bagaimanakah strategi kedepan jangka pendek dan jangka panjang
perkembangan pariwisata di Pulau Tidung?

Jawaban: untuk jangka pendek kami ada kegiatan pengembangan
kawasan jembatan cinta yang di dukung oleh semua satuan perangkat
daerah yang ada di Kepulauan Seribu. Kami dari Dinas Pariwisata
berencana untuk menambah branding daya tarik wisata Pulau Tidung.
Dan tidak lupa kami juga akan menambahkan petunjuk arah untuk
mempermudah wisatawan yang baru pertama kali berkunjung. Untuk
rencana jangka panjang sedang dibuat master plan dari Kementrian
Pariwisata Ekonomi Kreatif dan Dinas Pariwisata Ekonomi Kreatif DKI
Jakarta. Namun, saat ini sedang terhambat oleh Covid 19. Walaupun

tetap demikian rencana nya sudah ada.

dalam

. Bagaimana konsep pengembangan potensi pariwisata yang ada di Pulau

Tidung dan adakah master plan nya?



Jawaban : untuk master plan nya sudah ada dan masih dalam tahap
perencanaan

. Bagimana kondisi mengenai 3A (atraksi, aksesibilitas, amenitas) yang
Pulau Tidung?

Jawaban : untuk kondis mengenai 3 A:

dari segi aksesibilitas untuk saat ini dinilai sudah dirasa cukup. Karena,
kami sendiri tidak bisa menambah aksesibilitas secara mendadak dan
belum ada pihak yang bisa menyediakan aksesibilitas secara cepat . untuk
keberangkatan ke Pulau Tidung masih terbatas yakni di lakukan setiap
hari. Namun, untuk jam keberangkatan hanya tersedia pada jam 8 pagi
dan untuk kembali menuju Kota Jakarta hanya tersedia pada 16.00 sore
hari. Makadari itu untuk aksesibilitas dirasa sudah cukup.

Untuk fasilitas dan amenitas yang ada di dalam daya tarik wisata Pulau
Tidung dinilai masih kurang. Kurang jumlah Kketersediaan seperti:
penginapan, pusat pelayanan informasi, toilet, dan lain sebagai nya,
kurangnya ketersediaan mesin atm. untuk dari bank sendiri baru ada
Bank DKI dan Bank BNI dan bank keliling. tempat perbankan lain nya
masih sangat kurang yang ter sedia di Pulau Tidung yang harus diperbaiki
dan ditambah lagi dikarenakan seringnya terjadi kerusakan mesin atm
yang dikeluhkan oleh masyarakat dan wisatawan selain itu ketersediaan
jaringan komunikasi yang di kawasan daya tarik wisata Pulau Tidung
juga masih kurang dikarenakan, terbatasnya biaya dari pemerintah pusat

untuk membangun menara — menara jaringan komunikas sebagai

ada di



fasilitas penunjang komunikasi yang ada dan perlu ditambahkan lagi. Di
luar itu dikawasan daya tarik wisata Pulau Tidung ini sudah terdapat
penginapan yang dikelola langsung oleh masyarakat dengan bimbingan
dari Dinas Pariwisata Ekonomi Kreatif Provinsi DK Jakarta. Berbicara
mengenai fasilitas pendukung ini sangatlah penting untuk perkembangan
suatu daya tarik wisata dengan demikian untuk kedepannya kita akan
lebih memaksimalkan dalam perawatan dan penambahan faslitas
pendukung agar kedepannya dapat lebih baik lagi.

Terkait tentang atraks wisata di Pulau Tidung itu yang jelas wisatawan
bisa mengetahui sgjarah tentang Pulau Tidung, melihat Konsevasi dan
ekologi, menikmati wisata air yang telah disediakan oleh masyrakat
setempat, melihat dan menaiki jembatan cinta yang menjadi icon Pulau
Tidung maupun di Kepulauan Seribu dan wisatawan dapat meloncat dari
atas jembatan cinta sebagai ritual persembahan cinta maupun
menyebrangi jembatan cinta untuk sampai ke Pulau Tidung Kecil. Selain
itu pengunjung bisa bersepeda dan menikmati pemandangan Laut yang
indah yang dikelilingi pepohonan rindang yang ada di sekitar Pulau
Tidung serta bisa berswa foto dan bersantai menimati sunset maupun
Sunrise yang indah Untuk kemudian terkait dengan atraksi yang ada di
Pulau Tidung dinilai masih kurang. Karena, sementara ini mereka mash
mengandalkan daya tarik wisata yang sudah ada saja seperti: jembatan
cinta, wahana permainan air, dan lain sebagai nya. Di karenakan Pulau

Tidung merupakan salah satu destinasi utama yang banyak di kunjungi



wisatawan di Kepulauan Seribu. Apakah semua aspek 3 A itu perlu
ditambah? Tentu nya harus ditambah dan di kembangkan lagi.
. Apakah masih perlu pengembangan 3A untuk Kedepan nya dan mana yang
menjadi prioritas?
Jawaban : yang menjadi prioritasdari 3 A untuk di kembangkan adalah
dari segi aksesibilitas. Walaupun semua sudah di buat atau pun di
kembangkan banyak dan lengkap di Pulau Tidung. Tetapi kalau akses
nya tidak maksimal bagaimana wisatawan bisa ramai berkunjung ke
Pulau Tidung. Oleh sebab itu yang diperlukan oleh wisatawan iya lah
terkait dengan kemudahan aksesibilitas yang ada untuk menuju ke Pulau
Tidung. Setelah aksesibilitas di kembangkan baru lah di kembangkan
amenitas sebagai penunjang wisatawan, dan baru lah atraks di Pulau
Tidung di kembangkan.
. Faktor — Faktor apa yang mendorong pengembangan Pariwisata di Pulau
Tidung?
Jawaban: Pulau Tidung tentu Mempunyai Daya tarik wisata Unggulan
dengan potensi yang dimiliki seperti: jembatan cinta, saung cemara.
Suasana Pulau Tidung memberikan Kenyamanan bagi wisatawan di
karenakan Pulau Tidung masih belum begitu penuh dengan wisatawan
karena masih dalam tahap pengembangan, sehingga wisatawan yang
berkunjung di Pulau Tidung merasa nyaman dan benar-benar
menikmati alam. Pulau Tidung menyediakan faslitas pendukung

seperti: penginapan, toilet umum, rumah makan, tempat ibadah, dan



lain- lain di Pulau Tidung. Untuk menuju Pulau Tidung tersedia
Transportas di karenakan untuk sampai di Pulau Tidung perlu
menggunakan kapal, maka dari itu kami selaku pengelola Pulau Tidung
menyediakan kapal supaya memudahkan wisatawan untuk sampai di
pulau Tidung. Biaya yang dikeluarkan untuk menikmati keindahan
alam Pulau Tidung cukup terjangkau yaitu cukup membayar biaya
kapal dan biaya parkir kendaraan di dekat dermaga Marina. Untuk spot
foto sudah disediakan secara gratis oleh Dinas Pariwisata. Jarak lokas
wisata Pulau Tidung relatif dekat dengan Kota Jakarta Karena Pulau
Tidung terletak di Kepulauan Seribu yang mana merupakan salah satu
Kabupaten Administras di Daerah Khusus Ibukota Jakarta, maka
lokas wisata Pulau Tidung tidak jauh dari Kota Jakarta. Sehingga
masyarakat Kota Jakarta dapat dengan mudah mengunjungi Pulau
Tidung.

. Bagaimana memanfaatkan faktor-faktor pendorong tersebut secara maksimal?
Jawaban : Upaya yang sedang dilakukan untuk mendorong maju daya
tarik wisata Pulau Tidung yaitu bekerjasama dengan kelompok
masyarakat sekitar dan menjaga kelestarian lingkungan Pulau Tidung
bersama Kelompok Sadar Wisata ( POKDARWIYS)

. Faktor — faktor apa yang menghambat pengembangan Pariwisata di Pulau
Tidung?

Jawaban: dari segi Promos daya tarik wisata Pulau Tidung masih

kurang di karenakan belum adanya peningkatan arus kunjungan



wisatawan yang signifikan. Kami tentu sudah mempunyai rencana untuk
melakukan promos supaya lebih menarik wisatawan untuk mau
berkunjung ke Pulau Tidung. Namun, mash terkendala Covid 19.
Kurangnya kesadaran masyarakat dalam upaya pengembangan wisata
Pulau Tidung dikarenakan baru beberapa orang saja yang bergabung
dengan kelompok sadar wisata. Dalam hal ini kesadar an masyar akat akan
sadar wisata sangat diperlukan. Kurangnya SDM yang memadai dalam
upaya pengembangan wisata Pulau Tidung dikarenakan kurangnya niat
untuk berpartisipasi dalam upaya pengembangan pariwisata di Pulau
Tidung dapat dilihat seperti masih kurangnya tingkat pengetahuan akan
kesadaran pengembangan pariwisata. K eterbatasan anggaran sarana dan
prasarana dari pemerintah dikarenakan Kepulauan Seribu merupakan
wilayah administrasi di Provins DKI Jakarta. Daya tarik wisata Pulau
Tidung masih mengandalkan dana APBD. Keterbatasan APBD membuat
pembangunan dan pengembangan daya tarik wisata Pulau Tidung
tersendat. Disamping itu belum adanya sponsor swasta yang mau
membantu  pengembangan juga mempengaruhi  keterlambatan
pengembangan. kami tentu harus melakukan izin dan mendapatkan
persetujuan dulu dari Pemprov pusat. Tentu memakan waktu yang cukup
lama.
11. Bagaimanakah Pulau Tidung bersaing dengan pulau wisata lain yang ada di

Kepulauan seribu?



Jawaban : kalau dari Pemprov sendiri kami sudah menambah branding
spot — spot foto, sudah dipenuhi dan di kembangkan dari sarana dan
prasarana nya. Supaya Pulau Tidung lebih siap lagi untuk bersaing
dengan mengembangkan dari segi 3A nya untuk bersaing dengan pulau
wisata lain yang ada di Kepulauan seribu.

12. Bagaimana tentang ketersediaan jaringan komunikasi dan informasi di Pulau
Tidung?

Jawaban : untuk ketersediaan jaringan komunikas dan informasi masih
kurang, di karenakan kurang nya menara - menara jaringan
telekomunikass yang ada di Pulau Tidung dan perlu dilakukan
penambahan dengan menggunakan dana anggaran dari Otonomi Daerah.
Supaya, masyarakat dan wisatawan dapat di mudah kan berkomunikas
dan dapat dapat memperoleh segala jenis informasi dengan jaringan
seluler yang kuat.

13. Apa saja yang menjadi faktor kekuatan di daya tarik wisata Pulau Tidung?
Dari segi kekuatan sendiri di daya tarik wisata Pulau Tidung memiliki
daya tarik unggulan yang yang tidak ada di pulau lain yakni jembatan
cinta. Tentu kami selaku pihak yang bertanggung jawab akan pariwisata
Kepulauan Seribu memerhatikan betul mengenai potens wisata dan
memanfaatkan yang ada di Pulau Tidung dengan membuat branding
jembatan cinta sebagai icon Pulau Tidung. Terlebih lagi Suasana Pulau
Tidung memberikan Kenyamanan bagi wisatawan apalagi, Pulau

Tidung masih belum terlalu banyak wisatawan yang berkunjung kesana,



suasana nya masih asri, udara nya juga sguk. Di Pulau Tidung juga
tersedia fasilitas pendukung seperti: penginapan, toilet umum, rumah
makan, tempat ibadah, dan lain- lain yang menjadi fasilitas sarana dan
prasarana penunjang kebutuhan wisatawan. Ada pula beberapa atraks
wisata lain nya seperti: saung cemara, watersport,wisata sgjarah dan
lain sebagainya. Untuk menuju Pulau Tidung sendiri telah tersedia
sarana transportasi berupa speedboat yang ada di Dermaga Marina
Ancol atau pun di Dermaga Muara Angke. Tentu, dapat mengantar
wisatawan menuju Pulau Tidung maupun Kepulauan lain nya. Tentunya
dengan harga / biaya yang cukup terjangkau yakni Rp. 90.000 -
Rp.150.000 per orang nya. Untuk Jarak lokasi wisata Pulau Tidung
sendiri cukup dekat dengan Kota Jakarta yakni 57,4 km yang dapat
ditempuh 45-60 menit untuk sampai ke Pulau Tidung.

14. Apa saja yang menjadi faktor kelemahan di daya tarik wisata Pulau Tidung?
Pariwisata Pulau Tidung sendiri memiliki kelemahan Kurangnya
kesadaran masyarakat dalam upaya pengembangan wisata Pulau
Tidung. Kesadaran dari masyarakat sekitar tentu sangat dibutuhkan
demi berkembangnya wisata Pulau Tidung. Kurangnya SDM yang
memadai dalam upaya pengembangan wisata Pulau Tidung .SDM yang
ada di lingkungan masyarakat sekitar tersebut tergolong rendah tentu
kami juga membutuhkan SDM dari penduduk Pulau Tidung dalam
upaya pengembangan pariwisata yang kami lakukan dapat berjalan

lebih baik. Keterbatasan anggaran sarana dan prasarana dari



pemerintah. Keterbatasan APBD dari pemerintah Pusat yang membuat
pembangunan dan pengembangan daya tarik wisata Pulau Tidung
tersendat. Apalagi daerah Kepulauan Seribu hanya sebagai wilayah
Kabupaten Administrasi yang dimana kami harus membuat izin kepada
Bapak Bupati lalu birokras di lanjutkan ke Pemerintah Pusat yakni ke

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta yakni Bapak Gubernur.

15. Apa saja yang menjadi faktor Peluang dalam Strategi pengembangan di daya

tarik wisata Pulau Tidung?

Strategi pengembangan pariwisata Pulau Tidung yang kami lakukan
dalam upaya meningkatkan perekonomian masyarakat Pulau Tidung
dengan ini kesgahteraan masyarakat Pulau Tidung dapat meningkat
dengan terbukanya lapangan pekerjaan untuk masyarakat sekitaran
Pulau Tidung. pengembangan Pulau Tidung ini berpeluang dapat
meningkatkan tingkat aksesibilitas Pulau Tidung yang dimana kami akan
melakukan penambahan jumlah armada kapal untuk menuju Pulau
Tidung serta menambahkan tempat bersandar kapal di dermaga Pulau
Tidung. Dengan adanya upaya pengembangan pariwisata Pulau Tidung
yang kami lakukan berpeluang dapat meningkatkan produk - produk
wisata Pulau Tidung yang tentunya dapat meningkatnya jumlah

wisatawan yang ingin berkunjung ke Pulau Tidung.

16. Apa saja yang menjadi faktor ancaman di daya tarik wisata Pulau Tidung?
Dalam hal ini faktor ancaman apabila pariwisata Pulau Tidung ini tidak

segera dilakukan pengembangan maka Pulau Tidung akan ketinggalan



dari tempat wisata lain yang ada di Pulau lain Kurangnya pelayanan
wisata yang baik bagi wisatawan. kepuasan wisatawan dalam hal ini
adalah yang utama dengan memberikan pelayanan yang baik tentu
wisatawan akan merasa puas dan berpotensi akan kembali lagi untuk
mengunjungi Pulau Tidung. Untuk itu kami dan POKDARWIS
berupaya menghimbau kepada para penyedia layanan wisata untuk
memberikan pelayanan yang terbaik kepada wisatawan. Adanya tempat
wisata dari Pulau lain yang lebih menarik di Kepulauan Seribu seperti
Pulau Pari. yang dimana, produk wisata yang ada di Pulau Pari hampir
sama dengan Pulau Tidung. Apalagi, mash kurangnya jumlah
ketersediaan produk wisata 3A (atraks wisata, aksesibilitas, amenitas)

Pulau Tidung dalam menunjang kepariwisataan Pulau Tidung.



Pedoman Wawancara POKDARWI S Pulau Tidung

Nama : Muhammad Baedowi
Umur : 41 Tahun
Tanggal Wawancara: 28 Oktober 2020

Pekerjaan/Jabatan : Kantor Pusat Pelayanan Informasi Kepulauan Seribu

Daftar Pertanyaan:

1. Apa saja yang menjadi daya Tarik wisata di Pulau Tidung Kabupaten

Kepulauan Seribu dan apa yang menjadi daya tarik utama di Pulau Tidung
tersebut?
Jawaban : yang menjadi daya tarik utama di Pulau Tidung ialah di
sektor pantai, terutama di pantai jembatan Cinta dan saung cemara Pulau
Tidung dimana wisatawan bisa menikmati hamparan keindahan laut
serta bisa menikmati sunset di sore hari.

2. Bagaimanakah peran POKDARWIS bersama Dinas Pariwisata dalam
mengelola dan mengembangkan pariwisata di Pulau Tidung?

Jawaban : kami selaku POKDARWIS meakukan penguatan
kelembagaan kelompok sadar wisata Pulau Tidung sendiri. Lalu kami
melakukan penjagaan atau monitoring tiap — tiap tempat di Pulau Tidung
seperti melakukan penjagaan di area pantai dan di jembatan cinta. Kami
selalu berkoordinasi dengan Pemprov DKI dengan mengajukan beberapa

pilihan untuk ditingkatkan lagi spot spot wisata yang ada di Pulau Tidung



seperti: penambahan dan peningkatan dari segi atraks wisata nya. Kami

tentu menginginkan wisatawan tidak hanya menikmati wisata alam nya

saja. Tetapi, dengan memperkenalkan budaya — budaya masyarakat
setempat seperti: kesenian tradisional, pencak silat, tarian tradisional,

dan lain sebagainya.

. Bagaimanakah strategi pengembangan dan potensi pariwisata kedepannya
menurut POKDARWIS dalam perkembangan di Pulau Tidung?

Jawaban: strategi kedempan nya kami sdaku POKDARWIS
menginginkan lebih banyak nya promos yang terutama. Kami juga
meminta bantuan kepada Pemprov DK karena kami masih banyak sekali
keterbatasan di Pulau Tidung. Seperti tahun lalu kami allhamdulillah
dibantu oleh Sudin Pariwisata Kepulauan Seribu dengan mengadakan
promos — promosi di beberapa mal — mal di daerah Jakarta untuk
berwisata ke Kepulauan Seribu. Dan ada juga penampilan seperti : pentas

seni di ruang terbuka dengan di bantu oleh Sudin Pariwisata K epulauan
Seribu dengan di datangkan grup — grup band dari Jakarta yang sudah
terkenal. Dengan di datangkan mereka untuk mengadakan pertunjukan
otomatis dapat menarik kunjugan wisatawan yang mau datang Ke Pulau
Seribu terutamadi Pulau Tidung.

. Bagaimanakah strategi POKDARWIS untuk mengenalkan dan mengajak
masyarakat diluar Kepualauan Seribu untuk mau mengunjungi destinasi Pulau

Tidung?



Jawaban: Strategi kami sementara ini baru promosi — promos saja
terutama melalui media sosial, melalui teman dekat ataupun relasi yang
bisa disebut strategi dari mulut ke mulut. Dan yang menjadi strategi
utama kami ialah memeberikan pelayanan yang terbaik kepada
wisatawan. Karena, dengan kami memberikan pelayanan terbaik kepada
wisatawan dan mereka akan merasa nyaman secara tidak langsung
wisatawan akan mempromosikan kepada yang lain nya.

. Bagimana kondisi mengenai 3A (atraksi, aksesibilitas, amenitas) Menurut
POKDARWIS yang ada di Pulau Tidung?

Terkait kondis atraks wisata Pulau Tidung tentu memikat banyak mata
wisatawan yang susah untuk berpaling, sehingga atraks di Pulau Tidung
banyak dijadikan sebagai tempat berfoto baik foto bersama maupun selfie
dengan background hamparan laut dan pulau sekitarnya dan tentunya
menikmati suasana yang nyaman, tidak hanya itu wisatawan juga dapat
berkeliling menggunakan sepeda dan bersantai dengan keluarga maupun
teman, serta berinteraksi dengan masyarakat sekitar, wisatawan juga bisa
berwisata air yang telah disediakan oleh masyarakat Pulau Tidung.

Untuk sarana dan prasarana pendukung saat ini sudah ada tetapi masih
kurang dalam jumlah ketersediaan nya selain itu untuk fasilitas yang
sudah ada juga masih kurang dipelihara dengan baik contohnya saja
toilet, saat ini toilet yang ada masih belum memenuhi standar pariwisata
karena suatu destinas dapat dilihat dari toilet dan sanitasi nya jika

toiletnya bersih dan nyaman maka daya tarik wisata itu pasti baik, saat



ini toilet yang terurus hanya toilet yang dibangun oleh Pemprov DKI.
Selain itu untuk pusat informasi saat ini belum berfungs dengan
maksimal dikarenakan belum tersedia nya kantor pusat pelayanan dan
informasi nya sendiri dan hanya di berikan lahan yang seadanya saja oleh
Pemprov DKI sehingga jika ada wisatawan yang ingin menyewa tour
guide dan ingin menanyakan infomas tentang Pulau Tidung mash
bingung harus kemana. Untuk ke depan di harapkan sudah dibangun nya
kantor pusat layanan dan informasi atau tourism information center (T1C)
agar mempermudah wisatawan untuk mendapatkan informas mengenai
Pulau Tidung dan kebutuhan bagi wisatawan.

Kalau sekarang akses untuk sampai ke Pulau Tidung sudah lumayan
banyak juga dan ketersedian keberangkatan bisa dari Dermaga Marina
Ancol Maupun Muara Angke, hanya saja kapal yang mengangkut
wisatawan terbatas di satu waktu, keter sediaan kapal yang masih terbatas
. Promosi atau media apa saja yang digunakan POKDARWIS untuk memajukan
Pulau Tidung?

Jawaban : untuk sementara ini kami hanya menggunakan media — media
sosial saja seperti: Instagram, Faceboook, dan lain sebagai nya. Untuk
brosur kami juga masih menggunakan dan brosur sendiri di kelola oleh

travel agent.



LAMPIRAN 4
KUESIONER RATING

Dalam kuesioner ini untuk nilai rating dengan skala berkisar mulai dari 1-4 yang
mana diisi oleh Wisatawan Tana Tidung. Pemilihan jawaban bobot dengan cara
memberi tanda (V).

Keterangan :
1 = Tidak Setuju
2 = Kurang Setuju
3 = Setuju
4 = Sangat Setuju
. 1|12 3| 4
NO Kriteria 1slksl s ss
KEKUATAN

Daya tarik wisata Pulau Tidung memiliki da|
1 |tarik wisata unggulan dengan memanfaatk
potensi yang ada

Suasana Pulau Tidung memberikan Kenyama
bagi wisatawan

Tersedianya  fasilitas  pendukung  sepe
3 | penginapan, toilet umum, rumah makan, ten
ibadah, dan lain- lain di Pulau Tidung

Adanya atraksi pendamping

Tersedia nya sarana transportasi

Harga / biaya yang cukup terjangkau

Jarak lokasi wisata Pulau Tidung relatif de
dengan Kota Jakarta

~N | oo b~

KELEMAHAN
Kurangnya kesadaran masyarakat dalam uj
pengembangan wisata Pulau Tidung
B Kurangnya SDM yang memadai dalam up;
pengembangan wisata Pulau Tidung
Keterbatasan anggaran sarana dan prasaran
pemerintah

PELUANG
Strategi pengembangan pariwisata Pulau Tid
1 |dalam upaya meningkatkan perekonom
masyarakat Pulau Tidung




o 1] 2
NO Kriteria 1s| ks

2 | Tingkat aksesibilitas Pulau Tidung makin muda
Adanya Otonomi daerah memberi keleluas

3 | dalam strategi pengembangan Pulau Tid
kepulauan Seribu

4 Terbukanya lapangan pekerjaan untuk masyar
sekitaran Pulau Tidung

5 Meningkatnya jumlah wisatawan yang ing
berkunjung ke Pulau Tidung

5 Meningkatnya produk wisata Pulau Tidu
dengan ada nya upaya pengembangan
ANCAMAN

1 Adanya tempat tempat wisata dari Pulau
yang lebih menarik di Kepulauan Seribu

D |2 Kurangnya pelayanan wisata yang baik b

wisatawan
Kurangnya jumlah ketersediaan produk wig

3 | 3A (atraksi wisata, aksesibilitas, amenitas) da|
menunjang kepariwisataan Pulau Tidung




LAMPIRAN 5
KUESIONER BOBOT

Dalam kuesioner ini untuk nilai bobot skala berkisar mulai dari 1-3 yang mana
diisi oleh Dinas Pariwisata Ekonomi Kreatif Kepulauan Seribu dan POKDARWIS
Pulau Tidung (Kelompok Sadar Wisata). Pemilihan jawaban bobot dengan cara
memberi tanda ().

Keterangan :
1 = Tidak Signifikan
2 = Cukup Signifikan
3 = Sangat Signifikan
o 1] 2|3
NO Kriteria 1s|cslss

KEKUATAN
Daya tarik wisata Pulau Tidung memiliki daya td
1 | wisata unggulan dengan memanfaatkan pote
yang ada
Suasana Pulau Tidung memberikan Kenyame
bagi wisatawan
Tersedianya fasilitas pendukung seperti: pengina
3 | toilet umum, rumah makan, tempat ibadah, dan |
lain di Pulau Tidung
Adanya atraksi pendamiping
Tersedianya sarana transportasi memadai
Harga / biaya yang cukup terjangkau
Jarak lokasi wisata Pulau Tidung relatif de
dengan Kota Jakarta

KELEMAHAN
Kurangnya kesadaran masyarakat dalam uj
pengembangan wisata Pulau Tidung
B Kurangnya SDM yang memadai dalam up;
pengembangan wisata Pulau Tidung
Keterbatasan anggaran sarana dan prasarang
pemerintah

~N | oo b~

PELUANG
Strategi pengembangan pariwisata Pulau Tid
1 | untuk meningkatkan perekonomian masyarakat P,
Tidung




o 1] 2
NO Kriteria 15| cs
2 | Tingkat aksesibilitas Pulau Tidung makin mudah
Adanya Otonomi daerah memberi keleluasaan di
3 | strategi pengembangan Pulau Tidung kepulg
Seribu
4 Terbukanya lapangan pekerjaan untuk masyar
sekitaran Pulau Tidung
5 Meningkatnya jumlah wisatawan yang ing
berkunjung ke Pulau Tidung
5 Meningkatnya produk wisata Pulau Tidung den|
ada nya upaya pengembangan
ANCAMAN
1 Adanya tempat tempat wisata dari Pulau lain y
lebih menarik di Kepulauan Seribu
D |2 Kurangnya pelayanan wisata yang baik b
wisatawan
Kurang tersedia nya 3A (atraksi wisata, aksesibili
3 | amenitas) dalam menunjang kepariwisataan P
Tidung




LAMPIRAN 6 HASIL KUESIONER RATING
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LAMPIRAN 7

HASIL KUESIONER BOBOT

Faktor Eksternal

Peluang

Ancaman

18

20

20

27

30

27

27

26

29

Faktor Internal

K ekuatan

Keemahan

21

22

21

29

29

29

28

26

27

29

Responden

10
Jumlah




LAMPIRAN 8

RATING

Faktor Internal Kunci

Rating

K

ekuatan

Daya Tarik Wisata Pulau Tidung memiliki daya tarik unggulan dengan memanfaatkan potensi yang ada

Suasana Pulau Tidung memberikan Kenyamanan bagi wisatawan

Tersedianya fasilitas pendukung seperti: penginapan, toilet umum, rumah makan, tempat ibadah, dan lain- lain di Pulau

Adanya atraksi pendamping

Tersedianya sarana transportasi

Harga / biaya yang cukup terjangkau

Jarak lokasi wisata Pulau Tidung relatif dekat dengan Kota Jakarta

APhlPhlW|W|W|W

elemahan

Kurangnya kesadaran masyarakat dalam upaya pengembangan wisata Pulau Tidung

N

Kurangnya SDM yang memadai dalam upaya pengembangan wisata Pulau Tidung

N

w|N|kR[x[~Nlo|loals|w|N|-

Keterbatasan anggaran sarana dan prasarana dari pemerintah




Faktor Eksternal Kunci

Rating

Peluang

Strategi pengembangan pariwisata Pulau Tidung untuk meningkatkan perekonomian masyarakat Pulau Tidung

Tingkat aksesibilitas Pulau Tidung makin mudah

Adanya Otonomi daerah memberi keleluasaan dalam strategi pengembangan Pulau Tidung kepulauan Seribu

Terbukanya lapangan pekerjaan untuk masyarakat sekitaran Pulau Tidung

Meningkatnya jumlah wisatawan yang ingin berkunjung ke Pulau Tidung

Meningkatnya produk wisata Pulau Tidung dengan adanya upaya pengembangan

AW WW|W

ncaman

Adanya tempat tempat wisata dari Pulau lain yang lebih menarik di Kepulauan Seribu

N

Kurangnya pelayanan wisata yang baik bagi wisatawan

N

w |IN[R|>|o|lalr|w|[N] -

Kurang tersedia nya 3A (atraksi wisata, aksesibilitas, amenitas) dalam menunjang kepariwisataan Pulau Tidung




LAMPIRAN 9

BOBOT
No Faktor Internal Nilai Bobot
Kekuatan
A Daya tarik wisata Pulau Tidung memiliki daya tarik unggu
dengan memanfaatkan potensi yang ada 29 0,111
B Suasana Pulau Tidung memberikan Kenyamanan
wisatawan 27 0,103
Tersedianya fasilitas pendukung seperti: penginapan,
C lumum, rumah makan, tempat ibadah, dan lain- lain di
Tidung 26 0,100
D [Adanya atraksi pendamping 28 0,107
E |Tersedia nya sarana transportasi 29 0,111
F |Harga / biaya yang cukup terjangkau 29 0,111
G Jarak lokasi wisata Pulau Tidung relatif dekat dengan
Jakarta 29 0,111
Kelemahan
A Kurangnya kesadaran masyarakat dalam upaya pengem
wisata Pulau Tidung 21 0,080
5 Kurangnya SDM yang memadai dalam upaya pengemba
wisata Pulau Tidung 22 0,084
C |Keterbatasan anggaran sarana dan prasarana dari pemer| 21 0,080
Jumlah 261 1,000




No Faktor Eksternal Kunci Nilai | Bobot
Peluang
A Strategi pengembangan pariwisata Pulau Tidung u
meningkatkan perekonomian masyarakat 29 0,129
B | Tingkat aksesibilitas Pulau Tidung makin mudah 26 0,116
c Adanya Otonomi daerah memberi keleluasaan dalam sti
pengembangan Pulau Tidung kepulauan Seribu 27 0,121
D Terbukanya lapangan pekerjaan untuk masyarakat sekitaran
Tidung 27 0,121
E Meningkatnya jumlah wisatawan yang ingin berkunjung ke P
Tidung 30 0,134
Meningkatnya produk awisata Pulau Tidung dengan adanya (
F
pengembangan 27 0,121
Ancaman
A Adanya tempat tempat wisata dari Pulau lain yang lebih me
di Kepulauan Seribu 20 0,089
B | Kurangnya pelayanan wisata yang baik bagi wisatawan 20 0,089
c Kurang tersedia nya 3A (atraksi wisata, aksesibilitas, amel
dalam menunjang kepariwisataan Pulau Tidung 18 0,080
Total 224 1,000
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SKOR
Faktor Internal Kunci Bobot | Rating | Skor Tertimbang
Kekuatan
1 Daya tgrik Wisata Pulau Tidung memiliki daya tarik unggulan dengan memanfi 0111 3 0,333
potensi yang ada
2 | Suasana Pulau Tidung memberikan Kenyamanan bagi wisatawan 0,103 3 0,309
Tersedianya fasilitas pendukung seperti: penginapan, toilet umum, rumah makan,
3 ibadah, dai\ lain- lain Si Pulau T?dung PP 0,100 3 0,300
4 | Adanya atraksi pendamping 0,107 3 0,321
5 | Tersedia nya sarana transportasi 0,111 4 0,444
6 | Harga / biaya yang cukup terjangkau 0,111 4 0,444
7 | Jarak lokasi wisata Pulau Tidung relatif dekat dengan Kota Jakarta 0,111 4 0,444
2,595
Kelemahan
1 | Kurangnya kesadaran masyarakat dalam upaya pengembangan wisata Pulau Tidu| 0,081 2 0,162
2 | Kurangnya SDM yang memadai dalam upaya pengembangan wisata Pulau Tidung 0,084 2 0,168
3 | Keterbatasan anggaran sarana dan prasarana dari pemerintah 0,081 2 0,162
0,492
Jumlah 1,000 30 2,103




Skor

Faktor Eksternal Kunci Bobot | Rating .
Tertimbang
Peluang
1 Strategi pengembapgan pariwisata Pulau Tidung untuk meningkatakan pereko 0,129 3 0,387
masyarakat Pulau Tidung
2 | Tingkat aksesibilitas Pulau Tidung makin mudah 0,116 3 0,348
3 Adanya Otonomi daerah memberi keleluasaan dalam strategi pengembangan Pulal 0,121 3 0,363
kepulauan Seribu
4 | Terbukanya lapangan pekerjaan untuk masyarakat sekitaran Pulau Tidung 0,121 3 0,363
5 | Meningkatnya jumlah wisatawan yang ingin berkunjung ke Pulau Tidung 0,134 4 0,536
6 | Meningkatnya produk atraksi wisata dengan ada nya upaya pengembangan 0,121 4 0,484
2,481
Ancaman
1 | Adanya tempat tempat wisata dari Pulau lain yang lebih menarik di Kepulauan Seril 0,089 2 0,178
2 | Kurangnya pelayanan wisata yang baik bagi wisatawan 0,089 2 0,178
3 Kuran.g .tersedianya prqduk 3A (atraksi wisata, aksesibilitas, amenitas) dalam me 0,080 5 0,160
kepariwisataan Pulau Tidung
0,516
Jumlah 1,000 26 1,965
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